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Abstract: This research aims to examine to analyze the effect of tunneling incentive, bonus 

scheme and exchange rate on the company’s decision to do transfer pricing. The population 

in this research are manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) in 

2014 until 2017. The sample of study was determined by using purposive sampling method, 

and that total sample 48 manufacturing companies. The data used is secondary data. The 

technique of collecting data by documentation at www.idx.com. The analytical method used 

is Panel Regression Analysis with SPSS22 software. /This research use logistic regression 

analysis as analysis /method.The result of analysis in this research showed that tunneling 

incentive and bonus scheme had no effect on ithe company’s decision to do transfer pricing.  

Exchange rate had a significant effect on the company’s decision to do transferi pricing. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan multinasional adalah perusahaan yang kegiatannya tidak hanya berpusat pada 

satu negara, melainkan beberapa negara.l Pada perusahaan multinasional terjadi transaksi 

penjualan barang antar perusahaan yang berelasi atau memiliki hubungan istimewa. 

Perusahaan yang memiliki anak perusahaan diberbagai negara akan sulit untuk menentukan 

harga atas transaksi penjualan antar perusahaan, sehingga perusahaan akan melakukan sebuah 

kegiatan transfer pricing  untuk menentukan harga atas transaksi-transaksi tersebut.” 

Di Indonesia,stransaksi antar perusahaan multinasional tidakaluput dari rekayasa 

harga transfer,eterutama oleh wajib pajak dalamIinvestasi di cabang-cabang perusahaan 

asing. Sebagian ibesar perusahaan-perusahaan tersebut bergerak di bidang manufaktur yang 

memiliki hubungan istimewa.dengan induk perusahaan atau afiliasi mereka di luar negeri. 

Menurut /Astuti (2008:12) dalam Refgia (2017)/transfer pricing merupakan harga transfer 

mailto:patriotjayaayshinta@yahoo.com


573 

 

atas harga jual barang, jasa, dana/harta tidak berwujud kepada anak perusahaan atau”kepada 

pihak yang berelasi atau mempunyai hubungan istimewa yang berlokasi di berbagai /negara.”  

Pada awalnya, praktikatransfer pricing ini /dilakukan oleh”perusahaan hanya untuk 

menilai kinerja antar anggota atau”divisi perusahaan. Seiring berjalannya waktu, beberapa 

perusahaan multinasional menggunakan transfer pricing /untuk meminimalkan jumlah pajak 

yang harus dibayar. /Beban pajak yang semakin besar memicu perusahaan untuk melakukan 

praktik transfer pricing dengan harapan dapat menekan beban pajak tersebut. /Transfer 

pricing dalam transaksi penjualan barang atau jasa dilakukan dengan cara memperkecil harga 

jual antar perusahaan dalam satu”grup dan mentransfer”laba yang diperoleh kepada 

perusahaan yang berkedudukan di negara yang menerapkan tarif pajak yang rendah, karena 

belum tersedianya alat,ltenaga ahli, dan peraturan yang baku maka pemeriksaan transfer 

pricing sering kali dimenangkan oleh wajib pajak dalam pengadilan pajak sehingga 

perusahaanlmultinasional semakin termotivasi untuk melakukan itransfer pricing. 

lMenurut Pricewaterhouse (2009) dalam/Yuniasih, et al (2012)npara ahli mengakui 

bahwa transfer pricing memungkinkan perusahaan untuk menghindari pajak berganda”dan 

juga terbuka untuk penyalahgunaan.”Karena hal ini dapat digunakan untuk mengalihkan 

keuntungan ke negara yang tarifkpajaknya rendah dengan memaksimalkan beban, dan pada 

akhirnya pendapatan.lKeberadaan transfer pricingoini ternyata juga menimbulkan 

permasalahan dan juga kerugian bagi”beberapa pihak. Telah banyak terjadi kasus mengenai 

transfer pricing ini baik di dalam negeri maupun di luar negeri, diantaranya yaitu skasus 

Google lInggris pada tahun 2011 dimana pendapatan mereka sebesar £398juta, tetapi mereka 

hanya membayar pajak/sebesar £6 juta. Dan ada juga kasus lainnya yaitu kasus Starbucks 

Inggris dan Amazon Inggris dimana mereka hanya membayar pajak sangat kecil padahal 

pendapatan mereka sangat besar.”Di Indonesia sendiri pada pertengahan tahun 

2007“Direktorat Jenderal Pajakomembongkar kasus dugaan penggelapan pajak yang 

dilakukanIPT.”Asian”Agri,”yang merupakan anak perusahaan Raja Garuda Mas 

Group.”Direktorat Jenderal Pajak memeriksa bahwa perusahaan itu diduga telah 

menggelapkan pajak senilai 1,34 trilliun.“/Manipulasi tersebut secara garis besar 

menggunakan modus dengan skema transfer pricing, transaksi lindung nilai (hedging) fiktif, 

dan pembuatan biaya fiktif /(Lukluk Fuadah, 2008:114).” 

Dari beberapa kasus diatas dapat terlihat obahwa transfer pricing merupakan salah 

satu skema yango dijadikan perusahaan untuk memperoleh laba yang besar. Dan ehal tersebut 

menjadikan transfer pricing /sebagai hal yang sangat perlu untuk diteliti untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi transfer pricing tersebut. Menurut Hartati, et al 

(2015) pajak berpengaruh terhadap keputusan perusahan melakukan transfer pricing. Dan 

penelitan yang dilakukan olehnYuniasih, et al (2012) juga menyatakan bahwa pajak 

berpengaruh terhadap keputusan/perusahaan melakukan praktik transfer pricing dengan 

harapan dapat menekan beban pajak yang semakin besar.  

Keputusan operusahaan untuk melakukan transfer pricing ini juga dipengaruhi oleh 

tunneling incentive.lMenurut penelitian yang dilakukan oleh /Hartati, et al (2015) tunneling 

incentive merupakanmsuatu prilaku dari pemegang saham mayoritas yang mentransfer aset 

dan laba perusahaan demi keuntungan mereka sendiri,/namun pemegang saham minoritas 

ikut menanggung biaya yang mereka lbebankan. Claessens, et al (2002) dalam Yuniasih et al 

(2012) menyatakan bahwa masalah antara opemegang saham mayoritas dengan pemegang 

saham minoritase ini muncul disebabkan oleh yang pertama, olemahnya perlindungan hak-

hak pemegang saham minoritas.“Kedua, pemegangi saham mayoritas/mempunyai kekuatan 

untuk mempengaruhi”manajemen dalam membuatmkeputusan-keputusan yang hanya 

memaksimumkan kepentingannya dan merugikan kepentingan pemegang sahami”minoritas. 

Lo,/et al (2010) menyatakan bahwa konsentrasi/kepemilikan oleh pemerintah di Cina 

berpengaruh pada keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing,/dimana 
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perusahaan bersedia mengorbankan penghematan pajak untuk tunneling keuntungan ke 

perusahaan. Pemegang isaham minoritas perusahaan yang terdaftar sering dirugikan ketika 

harga transfermmenguntungkan perusahaan induk atau pemegang saham/pengendali. 

AFaktor lain yang mempengaruhi keputusan/perusahaan untuk melakukan transfer 

pricingmadalah mekanisme bonus.SUntuk memaksimalkan bonus, manajer cenderung 

melalukan perekayasaan laba untuk memaksimalkan laba bersih. iHal ini sesuai dengan 

bonus plan hypothesispdimana manajer akan menggunakan prosedur akuntansi untuk 

menaikkan laba dengan cara melakukan praktik transfer pricing. Apabila target laba 

perusahaan tercapai makanpemilik perusahaan akan memberikan apresiasi berupa bonus 

kepada”manajer. Penelitianiyang dilakukan oleh Hartati, et al (2015) menyatakan bahwa 

dalam memberikan bonus, pemilik perusahaan akan melihat laba secara keseluruhan, maka 

logis jika para direksi melakukan perekayasaan laba untukjmenunjukkan kinerja yang baik 

kepada pemilik perusahaan sehingga dapat memaksimalkan bonus yang mereka terima. 

Penelitian ini konsisten denganipenelitian Lo, et al (2010) yangomenemukan bahwa 

terdapat“kecendrungan manajemen memanfaatkan transfer pricing untuk/memaksimalkan 

bonus yang mereka terima jika bonus tersebut didasarkan pada/laba. 

Terdapat beberapa penelitian tentang pengaruh mekanisme bonus terhadapikeputusan 

perusahaan melakukan transferepricing, diantaranya Hartati, et al (2014,2015) yang 

menemukanibahwa mekanisme bonus berpengaruh terhdap keputusan perusahaan untuk 

melakukan transfer pricing. Hasil penelitian tersebut sama dengan penelitian oleh Alimuddin, 

et al (2016).  Namun hasil peneltian Hartati, et al (2014,2015) dan Alimuddin, et al (2016) 

berbeda dengan hasil penelitian Yuniasih, et al (2012), Mispiyanti (2015), Thesa Refgia 

(2017) yang menemukan bahwa mekanisme bonus tidakiberpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan melakukan transferopricing. 

 Motif lain yang juga mempengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan transfer 

pricing adalah nilai tukar (exchange rate).kArus kas perusahaan multinasional 

didenominasikan dalam beberapa mata uangodimana nilai setiap mata uang relatif kepada 

nilai dolarsakan berbeda seiring dengan perbedaanawaktu. Perbedaan exchange rate inilah 

yang nantinya akan mempengaruhi terjadinya praktik transfer pricing pada perusahaan 

multinasional. Ketika nilai tukar terus-menerus berfluktuasi maka akan mempengaruhi harga 

produk atau jasa yang akan diperdagangkan, maka keputusan transfer pricing menjadi pilihan 

untuk manajemen  sehingga jumlah kas yang tersedia untuk melakukan”pembayaran dapat 

dipastikan. Namun hasil penelitian dari Marfuah dan Azizah (2015) menunjukkan bahwa 

besarakecilnya exchange rate/tidak mempengaruhi pertimbangan/perusahaan untuk 

melakukan transfer pricing atau tidak.aHasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Alimuddin, et al (2016) dan Chan, et al (2002) yang 

menunjukkan bahwa  exchange rate berpengaruhiterhadap keputusan perusahaan untuk 

melakukan transferipricing. 

Berdasarkan penjelasan diatas dan inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya terkait 

dengan keputusan harga transfer, makanpeneliti tertarik untuk melakukanapenelitian ini 

karena dalam pengambilan keputusan perusahaan untukimelakukan transfer pricing terdapat 

faktor lain selain/pajak yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan transfer 

pricing dalam rangka menaikkan laba pada periode berjalan. Padanpenelitian ini peneliti 

berusaha untuk/mengembangkanapenelitian sebelumnya yang dilakukan oleh/Hartati, et al 

(2015). Pada penelitian ini peneliti menghilangkan variabel pajak karena sudah banyak 

penelitian yang mengungkap dan membahas hal tersebut. Dan hampir semua hasil penelitian 

sebelumnya tentang pajak menunjukkan hasil yang sama yaitu pajak berpengaruh terhadap 

keputusan perusahaan dalam melakukan transfer pricing. Pada penelitianyini peneliti 

menambahkan satu variabel tambahan yaitu exchange rate  yang diduga sebagai salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi pihak manajemen untuk melakukan transferipricing. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain yang meneliti dengan judul yang sama adalah 

rentang waku penelitiannya. Dalam penelitian ini peneliti menambah rentang waktu 

penelitian dan meneliti pada tahun terbaru. Karena menurut peneliti penelitian sebelumnya 

hanya menggunakan rentang waktu penelitian yang sedikit sehingga sampelnya pun sedikit. 

Jadi hasil yang diperoleh belum akurat karena belum bisa mewakili seluruh populasi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mengambil judul/“Pengaruh Tunneling 

Incentive,/Mekanisme Bonus, dan Exchange RatedTerhadap Keputusan Melakukan 

Transferipricing.” 

 

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Teori Agensi 

Menurut Dermawan (2008) dalam Irpan (2010)steori keagenan adalah suatu“teori yang 

menyebutkan bahwa ada perbedaan kepentingan antara pemegang saham,”direksi 

(profesional perusahaan) dan karyawan perusahaan yang akan menimbulkan 

pertentanganiantara kepentingan individu dengan kepentingan perusahaan. Teori keagenan 

menyatakan bahwa prinsipal maupun agen akanatermotivasi oleh kepentingan dirinya/sendiri, 

yaitu untukamemaksimalkan kegunaan subjektif mereka, dan juga menyadarimkepentingan 

bersama mereka.”Agensberjuang untuk memaksimalkan pembayaran kontraknya yang 

bergantung pada suatu/tingkat usaha tertentu yang dibutuhkan.”sPrinsipal berjuang untuk 

memaksimalkan pengembalian atas penggunaan sumber dayanya pada pada pembayaran 

yang terutang kepada agen. Konflik kepentingan ini diasumsikan/akan dibawa”ke dalam 

keadaan ekuilibrium oleh kontrak kesepakatan. Kontrak mengikat pihak-pihak yang 

terlibatsuntuk setuju atas serangkaian perilaku yang kooperatifamengingat adanya motif-

motif yang mendahulukan kepentingan diri rsendiri.” 

 

Transfer pricing  

Hartati, et al (2015) transferopricing adalah harga yang terkandung pada setiap/produk atau 

jasa dari satu divisi ke divisi lain dalam perusahaan yang sama, atau antar perusahaan yang 

mempunyai hubungan”istimewa. Transaksi transfer pricing dapat terjadi pada divisi-

divisi”dalam satu perusahaan, santar perusahaan lokal, atau perusahaan lokal dengan 

perusahaan yang ada di luar/negeri. Ada 3 tujuan penting dari penetapan harga transfer 

internasional menurut Tri Marta Chandraningrum (2009:4), yaitu untuk meminimalkan beban 

pajak, untuk mempromosikan revaluasi kinerja yang setara, dan memberikan emotivasi 

kepada karyawan.” 

Menurut Hongren (2012) ada tiga metode yang digunakan untuk menentukan harga 

transfer, yaitu harga transferaberdasarkan harga pasar (market-basedatransfer price), harga 

transferOberdasarkan biaya (cost-based/transfer price), dan harga transfer yang 

dinegosiasikan (negotiated transfer price).” 

 

Tunneling Incentive 

Tunneling incentivedadalah suatuaperilaku dari pemegang saham mayoritas yang mentransfer 

aset”dan laba perusahaan”demi keuntungan mereka sendiri, namun pemegang saham 

minoritas ikut menanggung biaya/yang mereka bebankan (Hartati et al, 2015). 

Munculnyaamasalah keagenan”antara pemegang saham/mayoritas dengan pemegang saham 

minoritas ini disebabkan oleh”lemahnya perlindungan hak-hak pemegang saham minoritas, 

mendorong pemeganglsaham mayoritas untuk melakukan tunneling yang merugikan 

pemegangasaham minoritas”(Claessens, et al, 2002 dalam Yuniasih, et al, 2012).” 

Tunneling ini”dapatadilakukan dengan cara menjualiproduk perusahaan kepada 

perusahaan yang memiliki hubungan istimewa dengan harganyang lebih rendah dibanding 

dengan harga/pasar, mempertahankaniposisi atau jabatan pekerjaanya meskipun mereka 
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sudah tidak berkompeten atau/berkualitas lagi dalamamenjalankan usahanya atau menjual 

aset perusahaan kepada”perusahaanayangimemiliki hubungan istimewa”(Wafiroh dan 

Hapsari (2015:161)). 

 

Mekanisme Bonus 

Menurut Suryatiningsih, et al (2009) dalam Hartati, et al (2015), mekanisme bonusnadalah 

suatu komponen penghitungangbesarnya jumlahi bonus yang diberikan oleh pemilik 

perusahaan/atau paraspemegang saham melalui RUPS”kepada anggota direksi yang dianggap 

mempunyai kinerja baik.”Purwanti/(2008:434)“menegaskan bahwa/mekanisme 

bonusmberdasarkan laba merupakan cara yangapaling populer dalam 

memberikanspenghargaanykepada eksekutif perusahaan,“maka adalahalogis bila manajer 

yang remunerasinya didasarkan pada tingkat laba akan memanipulasi laba untuk 

memaksimalkanyremunerasinya serta hal”tersebutemenyangkut pula kesejahteraan para 

eksekutifadi internaleperusahaan. 

 

Exchange Rate 

Menurut“FASB,/nilai tukar mata uang adalah rasio antara satu unit mata uang dengan 

sejumlah mata uang lain yang bisa ditukar pada waktu tertentu.”Perbedaan “nilai tukar riil 

dengan nilai tukar nominal penting untuk dipahami karena keduanya mempunyai pengaruh 

yang berbeda terhadap risiko nilai” tukar.”iPerubahananilai tukar nominal akan diikuti oleh 

perubahan harga yang sama yang menjadikan perubahanetersebut tidak berpengaruh terhadap 

posisi persaingan relatif antaraoperusahaan domestik dengan pesaing luar negerinya dan tidak 

ada pengaruh terhadap aliran kas.”Sedangkan perubahan nilai tukar riilsakan menyebabkan 

perubahan harga relatif yaitu perubahan perbandingan antara harga barang domestik dengan 

harga barang luar negeri. “Denganedemikian perubahan tersebut mempengaruhi daya saing 

barang/domestik.”” 

 

Pengaruh Tunneling Incentive Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer 

Pricing 

Tunneling incentive adalah suatu perilaku dari pemegang saham mayoritas yang mentransfer 

aset dan laba perusahaan demi keuntungan mereka sendiri, namun pemegang saham 

minoritas ikutamenanggung biaya yang mereka bebankan”(Hartati, Desmiyanti,”dan Julita, 

2015). “Sansing (1999) “menunjukkan/bahwa”pemegang saham mayoritas dapat mentransfer 

kekayaan untuk dirinya sendiri dengan mengorbankan hak para pemilikaminoritas,”dan 

terjadi penurunan pengalihan kekayaan ketika persentase kepemilikan pemegang saham 

mayoritas menurun.”Menurut“Mispiyanti (2016:66)“transaksispihak berelasiadapat 

dimanfaatkan sebagaintujuan oportunis oleh pemegang saham pengendali untuksmelakukan 

tunneling.”Adapun transaksi pihak berelasi tersebut dapat berupa?penjualan atau pembelian 

yang digunakan untuk mentransfer/kas atau aset lancar lainnya “keluar dari perusahaan 

melalui penentuan harga yang tidakbwajar untuk kepentingan pemegang saham” 

pengendali.”Kemudian pemegang saham pengendali akan memperoleh kekuasaan dan 

insentif dalam suatu perusahaan tersebut.”  

Praktik “transfer pricing ini jelas akan menguntungkan bagi perusahaan induk sebagai 

pemegang saham”mayoritas.“Misalnya“perusahaan anak menjualipersediaan kepada 

perusahaan induk dengan harga dibawah harga/pasar,”maka hal tersebut akan mempengaruhi 

pendapatan yang diperoleh perusahaan anak yang mengakibatkan laba perusahaan mereka 

akan semakin kecil dari yang seharusnya,“sedangkan laba perusahaan induk akan semakin 

besar, atau perusahaan anak membelikpersediaan kepada perusahaan induk engan harga yang 

lebih tinggi darisharga wajar, maka hal tersebut juga akan mempengaruhi laba yang akan 
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diterima”oleh perusahaan anak karena adanya pembebanan biaya bahan baku yang besar, 

sedangkan perusahaan induk akan sangat diuntungkan dengan hal tersebut.” 

Pemegang saham minoritas akan sangat dirugikan dengan adanya praktik transfer 

pricing ini.” Dividen yang akan mereka terima akan semakin kecil atau mungkin sampai 

tidak ada pembagian dividen karena perusahaan mengalami kerugian akibat pembebanan 

biaya yang terlalu besar atau laba yang kecil akibat harga jual produknya dibawah harga 

pasar sehingga tidak ada dividen yang dibagikan. “Menurut Johnson (2000) contoh tunneling 

yaitu menahan dividen, mentransfer aset dari entitasnyang mereka kendalikan ke entitas lain 

yang pemegangasaham pengendali miliki dengan mengesampingkangprinsip kewajaran 

usaha dan menempatkan saudara-saudaranya untuk menjabat pada 

posisiipentingedalamiperusahaan meskipun tidak memenuhi kualifikasi.” 

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh”Mispiyanti (2015), Erny Syamsudin (2015), 

dan Noviastika, et al (2016)omenunjukkan bahwa tunneling/incentive berpengaruh terhadap 

keputusan perusahaan untuk melakukan praktik transfer” pricing. Pemegang”saham 

mayoritas akanamelakukan cara-cara yangodapat menghasilkan laba yangstinggi, salah 

satunya dengan melakukan praktik transfer pricing.”Maka hipotesis yang dirumuskan dalam 

penelitian ini”adalah:” 

H1: Tunneling incentive berpengaruh positif terhadap keputusan perusahaan 

melakukan/transfer pricing. 

 

Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer 

Pricing 

Mekanisme bonus/berdasarkangpada besarnya laba merupakan cara yang paling populer bagi 

pemilik perusahaan dalamamemberikan penghargaan kepada direksinya dimana 

mekanismesbonus tersebut”diharapkangdapat meningkatkanymotivasi karyawan 

untuk/meningkatkanzkinerjanya terhadap/perusahaan.” Dengan adanya mekanisme bonus ini 

maka manajer akan semakin giat mencari cara untuk dapat meningkatkan laba perusahaan 

agar mereka menerima bonus yang lebih besar.”a 

Dalam bonus plan hypothesis, para manajer perusahaan dengandrencana bonus 

cenderung untuk memilih prosedureakuntansi dengan/perubahan laba yang dilaporkan dari 

periode masa depan ke periode masa kini. Jika bonus yang akan mereka terima tergantung 

pada laba bersih yang dilaporkan,?maka kemungkinangmereka menerima bonus yang lebih 

besar pada periode tersebut adalah dengan meningkatkan laba setingi-tingginya. Salah satu 

cara manajer dalam memaksimalkan laba yang dilaporkan adalah dengan melakukan praktik 

Transfer pricing.“Dengan melakukan praktik transfer pricing ini, maka manajer 

dapatsmenjual persediaan?kepada perusahaan satu grup dalam perusahaan multinasional 

denganiharga lebih mahal dari harga wajar, sehingga laba perusahaan akan meningkat.” 

Semakin besar keinginan manajemen untuk memperoleh bonus, maka semakin besar 

kemungkinan manajemen untuk membuat keputusan transfer pricing untuk meningkatkan 

laba.” Penelitianyyang/dilakukan oleh Hartati, et al (2015), Alimuddin, et al (2016) 

menunjukkan bahwa”mekanisme bonus mempengaruhi keputusan/perusahaan untuk 

melakukan praktikatransfer pricing.””Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian/Thesa 

Refgia, et ala(2017) dan “Mispiyanti (2012) bahwa mekanisme bonus 

tidaksberpengaruh/terhadapzkeputusan perusahaan untuk melakukan transferxpricing. 

Berdasarkan hasil penelitian yang tidak konsisten tersebut, maka perlu diuji kembali.”Oleh 

karena itu, hipotesisekedua yang dirumuskan”adalah:” 

H2: “Mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap keputusan  perusahaan melakukan 

transfer pricing.” 
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Pengaruh Exchange Rate Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer 

Pricing 

Exchange rate memiliki dua efek akuntansi yaitu untukumemasukkan transaksi mata uang 

asing dan pengungkapan keuntungan atau kerugian perusahaan secara keseluruhan. 

Akibatnya, perusahaanemultinasional mungkin mencoba untuk mengurangi risikonnilai tukar 

(exchangesrate)”mata/uang asing dengandmemindahkan dana ke mata uang yangskuat 

melalui “transfer pricing untuk memaksimalkangkeuntungan perusahaan 

secarabkeseluruhan”(Chan, et al 2002).” 

Ketika terjadi fluktuasi nilai tukar, maka akan mempengaruhi harga produk atau jasa 

yang diperdagangkan.“”Jumlah kas yang dibutuhkan untuk/melakukan pembayaran juga 

tidak”bisa dipastikan.”Konsekuensinya“adalah jumlah unitavaluta negara asal yang 

dibutuhkanguntuksmembayar bahan baku dari luar negeri bisadberubah-ubah walaupun 

pemasoknya tidak merubah”harga.“Sedangkan,barus kas perusahaan multinasional 

didenominasikanydalam/beberapa mata uang dimana nilaissetiap mata uang relatif kepada 

nilai” dolar akanbberbeda seiring dengan perbedaan waktu.””Exchangedrate yang berbeda-

beda inilah/yang nantinya akan mempengaruhi praktik transferdpricing pada” 

perusahaangmultinasional. 

PenelitianAyang dilakukan oleh Marfuah, et al (2013) menunjukkan bahwa 

exchangedrate tidak “berpengaruh terhadap/keputusan perusahaandmelakukan” transfer 

pricing.” Sedangkan “penelitian”Chan, et al (2002) menunjukkan bahwa exchangedrate  

berpengaruh terhadap” keputusangperusahaanhmelakukan transfer pricing. Maka hipotesis 

ketiga dalam”penelitianoini adalah:” 

H3: Exchangefrate berpengaruhepositif terhadap keputusan perusahaan melakukan 

transferipricing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kausatif. Penelitian  ini bertujuan/untuk mengetahui 

hubunganskausalitas yang digunakan  untuk menjelaskan pengaruh variabel independen yaitu 

tunneling incentive,amekanismedbonus, dan exchange rate terhadap variabel dependen yaitu 

transfer pricing pada perusahaanymanufaktur yang terdaftar di Bursa EfeksIndonesia (BEI). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2014-2017. Metode pengumpulan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Metode purposivedsampling merupakan metode 

pengumpulan sampel  berdasarkan kriteria. Peneliti menentukan sampel dengan kriteria 

sebagai berikut: 

 

 

Tunneling incentive 

Mekanisme Bonus 

Exchange rate 

Keputusan Perusahaan 

Melakukan Transfer 

pricing 
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Tabel 1 

Tahap Penyeleksian Sampel dengan Kriteria 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan Manufaktur yang/terdaftar di BEI tahun 

2014-2017 

155 

Perusahaan Manufaktur yang tidak mempublikasikan 

laporan keuangan di BEI  secara konsisten selama 

tahun  2014-2017 

(26) 

Perusahaan manufaktur yang  mengalami kerugian 

selamatperiodedpengamatan 

(41) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan mata 

uang rupiah dalam pelaporannya 

(27) 

Perusahaan yang dijadikan sampel yang tidak  

mempunyai data laba atau rugi selisihLkurs 

(13) 

Jumlah perusaahaan yangMdijadikan sampel 

selama pengamatan  

48 

 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data dokumenter berupahlaporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BursasEfek Indonesia. Sumber dataddalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 

medianperantara. Data laporan keuangan dan tanggal publikasi laporan keuangan yang 

diperoleh dari situs resminBursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.  

 

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel Penelitian 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah transfer pricing. Transfer pricing diproksikan 

dengan menggunakan dummy, yaitundengan melihat keberadaan penjualan kepada pihak-

pihak yang memiliki hubungan istimewa. Sampel akanabernilai 1 jika perusahaan melakukan 

penjualan kepadaspihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa, dan sampel akan bernilais0 

jika perusahaan tidakemelakukan penjualan kepada pihak-pihak yang tidak memiliki 

hubungan istimewa?(Yuniasih,2012). 

Variabeleindependen dalam penelitian ini adalah tunneling incentive, mekanisme 

bonus, dan exchange rate. 

a. Tunneling incentive 

Pengukurangvariabel ini menggunakan skala rasio, dengan/rumus sebagai berikut (Yuniasih, 

2012): 

 

 

 

b. Mekanisme Bonus 

Variabel ini diproksikan dengandindeksJtrend laba bersih (ITRENDLB). Pengukuran 

variabel ini menggunakangskala rasio dengan rumus sebagai berikut (Winda Hartatindkk, 

2014): 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
../Vol%201%20No%202%20(Mei%202019)%20Seri%20A/skripsi.docx#
../Vol%201%20No%202%20(Mei%202019)%20Seri%20A/skripsi.docx#
../Vol%201%20No%202%20(Mei%202019)%20Seri%20A/skripsi.docx#
../Vol%201%20No%202%20(Mei%202019)%20Seri%20A/skripsi.docx#


580 

 

c. Exchange rate 

Variabel exchangedrate diukursdari keuntungan atau kerugian transaksi perusahaanyyang 

menggunakandmata uang asing.”Variabel ini dihitung dengan menggunakan skala 

rasioLdengan rumus sebagai berikuta(Marfuah dangAndri Puren N.A, 2013):” 

 

 

 

Adapun model regresi dalam penelitian ini adalah: 

 

 

 

Keterangan: 

TP : Transferspricing  

α : konstanta 

β1-β3 : Koefisien variabel independen 

TNC : Tunnelingsincentive 

BONUS : Mekanismesbonus 

ε : Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Populasi”pada penelitian ini adalah perusahaan manfaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun”2014-2017. Sampel diperoleh dengan menggunakan metode purposive 

sampling,/sehingga diperolehesebanyak 48 perusahaan manufaktur yang terpilih untuk 

dijadikan sampel.”Berikut tabel yang menjelaskan variabel secara statistik: 

 
Tabel 2 

Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean Std. Dev. 

Transfer pricing 192 0 1 0,73 0,434 

Tunneling incentive 192 0,161 0,930 0,511 0,233 

Mekanisme Bonus 192 0,015 25,626 1,281 1,882 

Exchange rate 192 -4,213 0,564 -0,068 0,389 

Sumber : Olahansdata spss, 2019 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas terlihat bahwa sampel yang digunakanedalam penelitian 

ini adalah sebanyak 192 observasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Transfer 

pricing (Y) yang memiliki meanu(rata-rata) sebesar 0,73 dengan standar deviasi sebesar 

0,434. Nilainmaksimum”transfer pricingasebesar 1 dan nilaisminimum sebesar 0. Variabel 

independenepertama dalam penelitian ini adalah tunneling incentive (X1) memiliki mean 

sebesar”0,511 dengan standar deviasi 0,233. Nilai tunneling incentivedmaksimum sebesar 

0,930 didapat”dari perusahaan Darya-Varia Laboratoria Tbk. dan nilai minimumEsebesar 

0,161 pada perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk. Variabel independen kedua dalam 

penelitian inikadalah mekanismesbonus (X2), memiliki nilai mean,(rata-rata) sebesar 1,281 

dengan standar deviasi 1,882. Nilai maksimum mekanisme bonus sebesar 25,626dan nilai 

minimumnya sebesar 0,015 terdapat pada perusahaan Indospring Tbk.. Variabelsindependen 

ketiga dalam penelitian ini  adalah exchangedrate (X3) dengan nilai mean (rata-rata) sebesar 

-0,068 dengan standar deviasi sebesar”0,389. Nilai maksimum exchange rate sebesar 0,564 

../Vol%201%20No%202%20(Mei%202019)%20Seri%20A/skripsi.docx#
../Vol%201%20No%202%20(Mei%202019)%20Seri%20A/skripsi.docx#
../Vol%201%20No%202%20(Mei%202019)%20Seri%20A/skripsi.docx#
../Vol%201%20No%202%20(Mei%202019)%20Seri%20A/skripsi.docx#
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terdapat pada perusahaan Ricky Putra Globalindo Tbk. dan nilai minimum sebesar -4,213 

pada perusahaan Star Petrochem Tbk.” 

 

Hasil Pengujian Regresi 

a. Menilai Kelayakan Model Regresi 
 

Tabel 3 

Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 6,115 8 0,634 

                         Sumber : Olahan data SPSS, 2019 

 

Hasil output tabel 3 diatas menunjukkan nilai Chi-square sebesar 6,115 dengangsignifikansi 

sebesar 0,634. Hasil tersebut”menunjukan bahwa nilai signifikan tersebut lebih dari 0,05 

maka dapatddisimpulkan bahwa model tersebut mampu memprediksi nilairobservasinya.  

 

b. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

 

Tabel 4 

Overalllmodel fit 
  

 

 

 

 

                      Sumber : Olahan data SPSS, 2019 

 

Hasil pada tabel 4 diatas menunjukan nilai -2 LogL pada langkah awal (block number = 0), 

dimana”model hanya memasukan nilai konstanta adalah sebesar 224,289. Sementara nilai -2 

LogL pada langkah selanjutnya (block number = 1),“dimana model memasukan konstanta 

danavariabel independen menunjukan nilai 216,373. Hal ini menunjukan penurunan nilai -2 

LogL pada,langkah awal dan -2 LogL pada langkah selanjutnya sebesar 7,916. Nilai -2 LogL 

pada regresiologistik miripcdengan pengertian “Sum of Square Error”spada model 

regresi.“Sehingga penurunan nilai -2 LogL menunjukansmodelsregresi yang semakin”baik. 

 

c. Pengujian Simultan (Omnibus Test of Model Coefficients) 

 
Tabel 5 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step 7,916 3 0,048 

Block 7,916 3 0,048 

Model 7,916 3 0,048 

Sumber : Olahan data SPSS, 2019 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat”dilihat bahwa nilai Chi-Squaresyang diperoleh sebesar 7,916 

dengan  Degree”of freedom (df) sebesar 3. Tingkat signifikansi yang dihasilkan adalah 0,048 

kecil dari 0,05, dengan demikian hipotesis penelitian menunjukkan”bahwa secara simultan 

variabel independen yang berupa tunneling incentive, mekanisme bonus, dan 

exchangevratesmemilikinpengaruh terhadap variabel dependen yaitu keputusan 

transfer”pricing. 

 

Block Number -2 log likehood  

 

0 224,289 

1 216,373 
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d. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
 

Tabel 6 

Uji Koefisien Determinasi 

           Model Summary 

Step -2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 216,373a 0,040 0,059 

    Sumber : Olahan data SPSS, 2019 

 

Hasil pada tabel 6 diatas menunjukkandnilai/Nagelkerke R Squares sebesar 0,059 yang 

berarti bahwa variabel”transfer pricing yang dapat dijelaskan olehsvariabel tunneling 

incentive, mekanisme bonus, dan exchange rate sebesar 5,9% sedangkan sisanya sebesar 94,1 

% dijelaskan oleh variabel independen”lain diluar modelspenelitian ini. 

 

e. Analisis Regresi Logistik 
 

Tabel 7 

Regresi/Logistik 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 

1a 

Tunneling incentive -0,187 0.716 0,068 1 0,794 0,830 

Mekanisme Bonus 0,032 0,099 0,108 1 0,742 1,033 

Exchange rate 1,471 0,686 4,600 1 0,032 4,355 

Constant 1,148 0,417 7,571 1 0,006 3,153 

      Sumber : Olahan data SPSS, 2019 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas pengujian persamaansregresi logistik diperoleh model 

regresi logistik sebagai berikut: 

 

  =1,148- 0,187 X1 + 0,032 X2 + 1,471 X3 + ℇ 

  

Keterangan: 

Ln  = log of odds 

P  = Probabilitas / kemungkinan aktivitas Transfer pricing 

 X1 = Tunneling incentive 

X2  = MekanismefBonus 

X3 = Exchange rate 

ℇ  = Epsilon (error term) 

 

Nilai taksiran yang terdapat pada persamaan regresi logistik dapat diinterpretasikan 

dari nilai B atau odds ratio diperoleh sebagai berikut: 

1) Konstanta (α) sebesar 1,148 artinya jikakvariabel independen dianggap konstan, maka 

keputusan melakukan transferapricing (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 1,148. 

2) Odds ratio dari tunneling incentive (X1)  menghasilkan nilai sebesar  -0,187. Hal ini 

mengartikan jika tunneling incentive (X1) mengalami penurunanasebesardsatu satuan 

danavariabel lainnyaskonstan, maka variabel keputusan melakukan transfer pricing(Y) 

akan menurun sebesar sebesar -0,187. 
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3) Odds ratio dari mekanisme bonus (X2) menghasilkan nilai sebesar 0,032. Hal ini 

mengartikan jika mekanisme bonus (X2)  mengalami kenaikan sebesar satuzsatuan dan 

variabel lainnyaakonstan, makanvariabel keputusan melakukan transfer pricing (Y) akan 

meningkatysebesar sebesar 0,032. 

4) Odds ratio dari exchange rate (X3) menghasilkan nilai sebesar 1,471. Hal ini 

mengartikan jika exchange rate (X3) mengalami kenaikan sebesaresatu satuan dan 

variabel lainnyankonstan, maka variabelekeputusan melakukan transfer pricing (Y) akan 

meningkatssebesar sebesar 1,471. 

 

f. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil olahan data statistik pada tabel 7, maka dapat dilihatspengaruh tunneling 

incentive, mekanisme bonus, dan exchange rate terhadap keputusan perusahaan 

melakukanetransfer pricing secara parsial adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis pertama menyatakan bahwa tunneling incentive berpengaruh signifikan positif 

terhadap keputusan perusahaandmelakukan transfertpricing. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa tunneling incentivedmemiliki koefisien regresi sebesar -0,187 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,794yang lebih besar dari nilai α (0,05). Hal ini menandakan 

bahwastunnelingmincentive tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan perusahaan 

melakukan transfergpricing, sehinggga dapat disimpulkan H1 ditolak. 

2) Hipotesis kedua menyatakan bahwa mekanisme bonus berpengaruh signifikan positif 

terhadap keputusanaperusahaan melakukan terhadap transferapricing. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa mekanisme bonus memilikinkoefisien regresi sebesar 0,032 dan 

nilai signifikansidsebesar 0,742 yang lebih besar dari nilai α (0,05). Hal ini menandakan 

bahwa mekanisme bonus tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusangperusahaan 

melakukan transfer pricing, sehinggga dapat disimpulkan H2 ditolak. 

3) Hipotesis ketigaxmenyatakan bahwa exchangedratesberpengaruh signifikan positif 

terhadap keputusan perusahaandmelakukan transfer pricing. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa exchange rate  memiliki koefisien regresi sebesar 1,471 dan 

nilaidsignifikansi sebesar  0,032 lebih kecil dari nilai α=(0,05). Hal ini menandakan 

bahwa exchange rate berpengaruh positif signifikansterhadap keputusan perusahaan 

melakukan transferepricing, sehinggga dapat disimpulkan H3 diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Tunneling Incentive Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer 

Pricing 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, ditemukan bahwa hipotesis pertama 

ditolak. Variabel tunneling incentive tidak berpengaruhisignifikan terhadap keputusan 

perusahaan melakukan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017, ini mengindikasikan bahwa besar atau kecilnya 

tunneling incentive pada perusahaan tidak ada pengaruhnya terhadap transfer pricing 

perusahaan tersebut. Hasilatersebut mengidentifikasikan bahwa pemegang saham mayoritas 

tidakamenggunakan hak kendalinya/untuk memerintahkan manajemenedalam melakukan 

transferepricing atau bisa juga diartikan bahwa ada atau tidaknya pemegang saham 

mayoritas, perusahaan akandtetapimelakukan transfer pricing. 

Hal tersebut jugakdimungkinkan karena perusahaan untuk menstabilkan keuntungan, 

perusahaan ingin melakukan keputusan transfer pricing tanpa menimbulkangkonflik 

perusahaan./Menurut“Koestamangdan Diyanti (2013), semakin tinggi ekspropriasi 

(pengambil alihan sumber daya) yang dilakukancoleh pemegang saham pengendali,”maka 

akan menyebabkanddividen kas yang dibayarkan semakin rendah.“Sehingga ini 

menimbulkanakonflik antara pemegang sahamhpengendali/dan pemegang sahamaminoritas 
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dimana konflik ini berdampak pada investasi dan operasi perusahaan.”Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Saifudin dan  Putri (2018) menemukan bahwa 

tunnelingoincentive tidak berpengaruh terhadap keputusan melakukan transfer pricing.   

 

Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer 

Pricing 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, ditemukan bahwa hipotesis kedua 

ditolak. Variabel mekanismedbonus tidak berpengaruhrsignifikan terhadap keputusan 

perusahaan melakukan transfercpricing padadperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017. Hasil ini mengindikasikan bahwa ada atau tidaknya 

mekanisme bonus tidak dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan keputusan 

transfer pricing, mekanisme bonusabukanlah alasan kuat yang dapat dipakai 

oleh”manajemenedalam pertimbangan melakukan keputusan transfernpricing.  

Manajemenamelakukan transfer pricingsguna memaksimalkan laba perusahaan,elaba 

yang besar yang dihasilkansakan membuat manajemen terlihat memiliki kinerja 

yangvbaik.aDengan kinerja yang baik maka manjemen memiliki kesempatanyuntuk 

mendapatkan kompensasi bonus yang besar dari dewanadireksi. Namun, hasildpenelitian ini 

menunjukan bahwa mekanisme bonus tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing 

yang mengindikasikanabahwa pemberian kompensasi bonus tidak mempengaruhinkeputusan 

perusahaan dalam melakukan transfer pricing. Menurut/Jayengsari dan Soetejo (2013), hal 

ini terjadi karena kompensasi”bonussyang diberikan tidak berdasarkan laba 

perusahaanssehingga laba yang besar belum tentu memberikan bonus yang besar bagi 

manajemen. 

Transfer pricingsmerupakanckegiatan yang dilakukan oleh perusahaan yang 

memilikidhubunganuistimewa atau berafiliasi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

penelitian ini mekanisme bonus tidakvberpengaruh terhadap keputusan perusahaan mealukan 

transfer pricing.aWafiroh dandHapsari (2015) mengatakan bahwa adanya motif 

inginemendapatkan bonus, direksidberani melakukan transaksi transferepricing guna 

memberikan kenaikan labahsementaranuntuk perusahaan. Makanhal ini sangat tidak 

etisdmengingat terdapat kepentinganhyang jauh lebih besar lagi yaitu menjaga nilai 

perusahaan dimata masyarakat dannpemerintah dengan menyajikanalaporan keuangan yang 

lebih mendekati kenyataanadan dapat digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan 

yangalebih pentinghbagi perusahaanakedepannya. 

Hasil penelitian ini konsisten denganepenelitian yang dilakukan Mispiyanti (2015) 

mekanismedbonus tidak”berpengaruhgsignifikan’terhadap keputusan transfer 

pricing/perusahaan manufakturjyang terdaftar di BEI selamaytahun 2010 sampai 2013. 

Perusahaan tidak melakukan transfer pricing untukjmendapatkan bonus karena hal tersebut 

tidak menguntungkan dari sisi perusahaan tapi hanya menguntungkan direksi sebagai 

penerima bonus. Hal lain yang mendukung mekanismesbonus tidak mempengaruhi 

keputusandperusahaan melakukan transfer pricing”adalah adanya pengawasan yang baik 

secara internal dan eksternal di dalam perusahaan sehingga dapat mengatasi terjadinya 

kecurangan di dalam perusahaan seperti menaikkan laba dengan cara yang curang.“Thesa 

Refgia (2017) juga menemukan bahwa mekanisme bonustidaksberpengaruh terhadap 

keputusan perusahaandmelakukan”transferipricing. 

 

Pengaruh Exchange Rate Terhadap/Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer 

Pricing 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, ditemukan bahwa hipotesis ketiga 

diterima.”Variabel exchange rate berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

perusahaan melakukan transfer’pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
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EfeksIndonesia (BEI) tahund2014-2017, ini mengindikasikan bahwa semakin menguatnya 

nilai tukar mata uang asing akan mempengaruhi pertimbangan perusahaansuntuk melakukan 

keputusan transfer pricing. Exchange ratedmerupakan nilai tukar mata uang rupiah”terhadap 

pembayaran saat ini atau kemudian hari dengan mata uang negara-negara asing.  

Arus kas perusahaan multinasionalodidenominasikan dalam beberapa mata uang 

dimana nilai setiap mata uang relatif kepada nilaizdolar akan berbeda seiring dengan 

perbedaan/waktu. Perbedaan exchange rate inilah yang nantinya akan mempengaruhi 

terjadinya praktik transfer pricing pada perusahaan multinasional. Ketika”nilai tukar terus-

menerus berfluktuasi maka akan mempengaruhi harga jual produk atau jasa yang akan 

diperdagangkan,”maka keputusan transfer pricing menjadi pilihan untuk manajemen  

sehingga jumlah kas yang tersedia untuk melakukan pembayaran dapat dipastikan. Ketika 

harga tukar berfluktuasi juga akan mempengaruhi harga produksi, karena pembelian bahan 

baku yang mahal atau murah dari luar negeri akan meningkatkan atau menurunkan harga 

produksi. 

Exchange ratedberpengaruh terhadap keputusannperusahaan melakukan transfer 

pricingedikarenakan padaspihak manajemen cenderung menggunakan perbedaan 

nilairtukartmata uang untuk meluruskan tujuannyabdalamemenggunakan transferapricing 

yang terlihat pada laporan keuanganjdalam akun laba rugi selisih kurs dari aktivitas operasi 

danblaba rugi sebelumapajak, dimana hal tersebut dapat mewakili bagaimana tingkat 

kecenderunganipihak manajemen dalam memanfaatkan perbedaan nilai tukar mata uang yang 

dihadapinperusahaan/dalam penggunaanya dengan transfer pricing. Ketika perusahaan 

membuat perencanaan anggaran setiap tahunnya, perusahaan membuat laba selisih kurs 

setiap tahunnya semakin naik. Hal ini disebabkan keyakinan mereka bahwa nilai mata uang 

asing akan semakin menguat dan nilai rupiah semakin lemah. Ketika nilai mata uang asing 

semakin menguat maka laba selisih kurs yang diperoleh perusahaan akan semakin meningkat. 

Maka perusahaan akan memilih menjual produk mereka ke luar negeri melalui transfer 

pricing, sehingga laba yang mereka peroleh akan semakin besar dibandingkan mereka 

menjual produk di dalam negeri. 

Penelitianaini membuktikan/bahwa exchangehrate berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan melakukan transferypricing yang didukung oleh penelitian Chan, et al (2003) 

dalam penelitiannyammenyatakan bahwa exchange rate berpengaruh terhadap 

keputusandperusahaan melakukan transferspricing. Hasil penelitian ini juga konsisten 

dengan penelitiannyang dilakukaneAlimuddin, et al (2016) dan Chan, et al (2002) 

yanghmenunjukkan bahwa  exchange rate berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk 

melakukanatransfer pricing. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN   

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh tunnelingsincentive, mekanisme bonus,/dan 

exchange rate terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing. Berdasarkanghasil 

temuan penelitian dan pengujianyhipotesis yang diajukan sebelumnya dapat 

disimpulkan/bahwa: 

a. Tunneling incentive tidak berpengaruh/signifikan terhadap keputusan perusahaan 

melakukan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yangnterdaftar di Bursa 

Efek/Indonesia (BEI) tahun 2014-2017. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa besar 

atau kecilnya tunneling incentive pada perusahaan tidak berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan tersebut melakukanntransfer pricing. 

b. Mekanisme bonus tidak berpengaruhnsignifikan terhadap keputusanjperusahaan 

melakukan transferdpricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftarsdi Bursa 

EfeksIndonesia (BEI) tahun 2014-2017. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ada 
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atau tidaknya mekanisme bonus pada perusahaan tidak berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan tersebut melakukan transferspricing. 

c. Exchangesrate berpengaruh positif signifikan terhadapnkeputusan perusahaan melakukan 

transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2014-2017. Hasil penelitian ini mengindikasikannbahwa semakin 

meningkatnya exchangedrate mempengaruhinpertimbangan perusahaan 

untukhmelakukan keputusan transferspricing. 

 

Keterbatasan 

Penelitian yang sudah dilakukangmasih banyak memiliki kekurangan dan keterbatasan. 

Keterbatasan dalam/penelitian adalah sebagai berikut. 

a. Nilai Nagerkelke R Squaredyang rendah yaitu hanya sebesar 5,2 % menunjukkan bahwa 

masih banyak variabel lain yang memiliki kontribusi besar dalam mempengaruhi transfer 

pricing.  

b. Rentang waktu pengamatan yang digunakan dalam pengambilan sampel ini tidak panjang, 

sehingga sampel yang digunakan jumlahnya sedikit. 

c. Penelitian inishanya menggunakan sample dari perusahaan/manufaktur, sehingga hasil 

penelitianatidak dapat digeneralisasi untuk sector perusahaan lainnya. 

 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka saran-saran/yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti selanjutya, hendaknyaymelakukan penelitian dengan rentang waktu yang 

lebih lamasagar hasil yang diperoleh lebih berkualitas. Dan menambah kategori 

perusahaan yang akan dijadikanssampel penelitian, misalnya seluruh perusahaan 

yangiterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) agar hasil penelitian lebih dapat 

digeneralisasi.  

b. Bagi peneliti selanjutnya agar menambahnvariabel lain yang diidentifikasi dapat 

mempengaruhi transfer pricing karena rendahnya nilai Nagelkerke R Square yang 

dihasilkan dalam penelitian ini. Variabel lain, seperti: pajak, tax minimize, ukuran 

perusahaan, dan variabel lainnya.  

c. Proksi transfer pricing dalamnpenelitiangini menggunakan nilai penjualanjdengan pihak 

istimewa. Untuk penelitian selanjutnyansebaiknya menggunakan proksi transferdpricing 

yangnlain seperti rasio nilai transaksi pihak berelasi jika data tersedia. 
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